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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh size dan mispricing terhadap return
saham. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah return saham, sementara size
dan mispricing merupakan variabel independen. Jenis penelitian yang digunakan
adalah kuantitatif. Metode yang di gunakan Data sekunder laporan keuangan
perusahaan PT PT.Sumber Alfaria Trijaya TbkSampel yang dipilih ada perusahaan
PT.Sumber Alfaria Trijaya Tbk dengan periode tahun amatan 2015- 2023. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis uji deskritif,
asumsi klasik linear beganda, uji koefesien determinasi, uji f dan uji t dengan
menggunakan SPSS 26. Dan dengan menggunakan metode kuantitatif. Berdasarkan
hasil analisa data yang telah dilakukan menunjukkan bahwa, Size berpengaruh
negatif signifikan terhadap return saham pada PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk
periode dari tahun 2015-2023. Dengan nilai signifikan 0.001<0.05 dan thitung sebesar
-5.908> ttabel sebesar 2.44691. Mispricing berpengaruh positif signifikan terhadap
return saham PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk periode dari tahun 2015-2023. Dengan
nilai signifikan 0.001<0.05 dan thitung sebesar 5.685> ttabel sebesar 2.44691. size dan
mispricing secara simultan berpengaruh signifikan terhadap  return saham
PT.Sumber Alfaria Trijaya Tbk periode dari tahun 2015-2023. Dengan nilai signifikan
0.002<0.05 dan Fhitung 19.496> Ftabel 5.14.

Kata kunci : Size; Mispricing; Return Saham

ABSTRACT
This study aims to determine the effect of size and mispricing on stock returns. The dependent
variable in this study is stock return, while size and mispricing are independent variables. The
type of research used is quantitative. The method used Secondary data on the financial
statements of the company PT PT.Sumber Alfaria Trijaya Tbk The selected sample is the
company PT.Sumber Alfaria Trijaya Tbk with the observation year period 2015-2023. The data
analysis technique used in this research is descriptive test analysis technique, multiple linear
classical assumptions, determination coefficient test, f test and t test using SPSS 26. And by
using quantitative methods. Based on the results of data analysis that has been done, it shows
that Size has a significant negative effect on stock returns at PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk
for the period from 2015-2023. With a significant value of 0.001 <0.05 and a tcount of -5.908>
ttable of 2.44691. Mispricing has a significant positive effect on stock returns of PT Sumber
Alfaria Trijaya Tbk for the period from 2015-2023. With a significant value of 0.001 <0.05 and
a tcount of 5.685> t table of 2.44691. size and mispricing simultaneously have a significant
effect on stock returns of PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk for the period from 2015-2023. With
a significant value of 0.002 <0.05 and Fcount 19.496> Ftable 5.14.
Keywords : Size; Mispricing; Stock Return
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PENDAHULUAN

Penelitian lain juga dilakukan oleh Hendra Lesmana dkk (2021) pada
penelitiannya yang berjudul Pengaruh Likuiditas dan Ukuran Perusahaan terhadap
Return Saham memiliki hasil penelitian menunjukkan secara parsial ukuran
perusahaan berpengaruh terhadap return saham. Berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Bhagas Anindyaguna dan Arfianto (2014) pada penelitiannya yang
berjudul Analisis Pengaruh Size, Market To Book Value, Beta, Dan Mispricing terhadap
Return Saham memiliki hasil penelitian bahwa variabel Mispricing dan Size tidak
berpengaruh secara parsial terhadap harga saham.

Tabel 1.1 Hasil Penelitian Size dan Mispricing terhadap Return Saham Pada PT.
Sumber Alfaria Trijaya Tbk Periode 2015- 2023".

Harga Saham | Harga
Tahun (rf{ci)[:iaﬁ)s et Long Short T ° Sahagm T-1
(Rupiah) (Rupiah)
2015 Rp 13.989.045 |17.91 -0.014085 | 980 500
2016 Rp 19.474.367 | 33.33 -0.032258 | 623 980
2017 Rp 21.901.740 | 34.23 -0.037433 | 610 623
2018 Rp 22.165.968 |19.20 -0.0375 935 610
2019 Rp 23992313 |20.97 -0.021898 | 880 935
2020 Rp 25.970.743 | 23.96 -0.021898 | 800 880
2021 Rp 27.370.210 |12.70 -0.009926 | 1215 800
2022 Rp 30.746.266 | 0.95 -0.109756 | 2650 1215
2023 Rp 34.246.183 | 0.86 -0.010949 | 2930 2650

Berdasarkan tabel di atas Total Aset perusahaan PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk
menunjukkan tren peningkatan yang konsisten sepanjang periode 2015 hingga 2023.
Dimulai dari Rp13.989.045 ribu pada tahun 2015, total aset terus mengalami kenaikan
setiap tahunnya hingga mencapai Rp34.246.183 ribu pada tahun 2023. Peningkatan ini
mencerminkan adanya pertumbuhan yang stabil dan akumulasi aset yang terus
dilakukan oleh perusahaan dari tahun ke tahun.

Nilai Long menunjukkan pergerakan yang fluktuatif selama periode
pengamatan. Pada tahun 2015, nilai Long tercatat sebesar 17,91 dan mengalami
kenaikan signifikan hingga mencapai puncaknya sebesar 34,23 pada tahun 2017.
Namun, setelah itu terjadi penurunan yang cukup tajam, terutama pada tahun 2018
menjadi 19,20 dan terus menurun secara bertahap hingga mencapai 0,86 pada tahun
2023. Hal ini menunjukkan adanya penurunan ekspektasi pasar terhadap saham
perusahaan dari sisi posisi Long.

Sementara itu, nilai Short menunjukkan arah pergerakan yang tidak konsisten.
Di awal periode, nilai Short mengalami penurunan dari -0,0141 pada tahun 2015
menjadi -0,0375 pada tahun 2018. Kemudian terjadi perbaikan secara perlahan pada
tahun 2019 dan 2020 dengan nilai yang sama sebesar -0,0219, dan membaik lagi pada
tahun 2021 menjadi -0,0099. Namun, pada tahun 2022, terjadi penurunan tajam ke -
0,1098 sebelum kembali membaik menjadi -0,0109 di tahun 2023. Fluktuasi ini
menunjukkan adanya ketidakpastian pasar dalam melihat potensi koreksi harga
saham perusahaan.
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Harga Saham Tahun Berjalan (Harga Saham T) mengalami fluktuasi yang cukup
mencolok selama periode 2015-2023. Pada awalnya, harga saham menurun dari
Rp980 pada tahun 2015 menjadi Rp610 pada tahun 2017. Setelah itu, harga kembali
meningkat tajam menjadi Rp935 pada 2018, meskipun kembali menurun hingga
Rp800 pada 2020. Mulai tahun 2021, harga saham menunjukkan tren kenaikan yang
signifikan, mencapai Rp1.215, kemudian Rp2.650 pada tahun 2022, dan akhirnya
Rp2.930 pada tahun 2023. Hal ini menunjukkan adanya pemulihan dan peningkatan
kepercayaan pasar terhadap kinerja perusahaan dalam tiga tahun terakhir.

Harga Saham Tahun Sebelumnya (Harga Saham T-1) juga mencerminkan pola
yang sejalan dengan harga saham tahun berjalan. Nilai ini naik dari Rp500 pada tahun
2015 ke Rp980 pada 2016, lalu mengalami penurunan hingga Rp610 pada 2018. Setelah
itu, nilai harga saham T-1 menunjukkan fluktuasi sesuai dengan harga saham tahun
berikutnya, hingga pada akhirnya meningkat secara signifikan dalam tiga tahun
terakhir, yaitu menjadi Rp1.215 di tahun 2022 dan Rp2.650 di tahun 2023. Pola ini
memperlihatkan bagaimana harga saham di masa lalu menjadi dasar ekspektasi pasar
terhadap nilai saham tahun berjalan.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2017:8) “Metode penelitian kuantitatif adalah metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, yang digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data dengan
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik,
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
HASIL PENELITIAN
4.24 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui ketepatan data, atau hubungan
antara variabel indenpendent dengan variabel dependent sehingga hasil analisis dapat
di interprestasikan dengan lebih akurat, efisien, dan terhindar dari kelemahan-
kelemahan yang terjadi karena masih adanya gejala-gejala asumsi klasik atau layak
atau tidak data yang dipakai dilanjutkan sebagai data penelitian dilakukan dengan
menggunakan progam software Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 26.
Dalam penelitian ini uji asumsi klasik yang dilakukan terdiri dari uji normalitas, uji
multikolineritas, uji heterokedastisitas dan uji autokorelasi.

1. Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah residual berdistribusi normal.
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui variabel pengganggu atau residual dalam
model regresi mempunyai distribusi normal atau tidak.

Tabel 4.6
Hasil One-Sample Kolmogorov Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardi
zed Residual
N 9
Normal Parameters® [Mean .0000000
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Std. 33370459
Deviation
Most Extreme/Absolute 220
Differences Positive 152
Negative -.220
Test Statistic 220
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

Sumber : data diolah SPSS, 2025
Berdasarkan tabel di atas, didapatkan nilai signifikansi Asymp. Sig.(2-tailed)
sebesar 0.200 lebih besar dari a (0.05), sehingga dapat diambil keputusan bahwadata
regresi variabel yang digunakan dalam penelitian berdistribusi dengan normal. Hasil

output uji normalitas dengan metode P-plot

Normal PP Plot of Regression Standardized Residusl

Dependent Variable: Return Saham

Expectad Cum Prob

Cosarved Cum Prob

Sumber : data diolah SPSS, 2025
Gambar 4.2
Grafik P-P Plot Hasil Normalitas
Sumber : data diolah SPSS, 2025

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan grafik p-p plot pada gambar 4.2 terlihat
titik-titik data yang menyebar disekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti
arah garis diagonal. Maka dapat disimpulkan bahwa data telah berdistribusi secara
normal.

2. Uji Multikolinieritas

Uji multikolineritas dilakukan untuk meyakini bahwa antara variabel bebas
tidak memiliki multikolineritas atau tidak memiliki hubungan korelasi antara
variabel-variabel. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi di antara
variabel-variabel. Uji ini dapat dilakukan dengan melihat Tolerance Value dan Variance
Inflation Factor (VIF).

Tabel 4.7
Hasil Pengujian Meultikolinearitas

(Coefficients?
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Standardi
zed
UnstandardizeCoefficient Collinearity
d Coefficients s Statistics
Std.
Model B Error [Beta t Sig. Tolerance [VIF
1 |(Const 38.392 6.240 6.153 001
ant)
Size |-12.130 361 1.284 -5.908 1001 471 2.125
Mispri 392 069  [1.235 5.685 |001 471 2.125
cing
a. Dependent Variable: Return Saham

Sumber : data diolah SPSS, 2025

Berdasarkan tabel 4.6 di atas dapat dilihat bahwa nilai Variance Inflation Factor
(VIF) size 2.125 <10 mispricing 2.125 <10 dan Tolerance Value Size 0,471 > 0,1 mispricing
0,471> 0,1. Dengan demikian regresi ini dinyatakan terbebas dari gejala
multikolinearitas.

3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dimaksud untuk menguji apakah dalam sebuah model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari suatu residual. Salah satu cara untuk
mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik scatterplot
antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dan nilai residualnya (SRESID).

Dasar analisis heteroskedastisitas menurut Ghozali (2018) dalam Miranda (2021:69)
adalah sebagai berikut:

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik membentuk pola tertentu yang teratur
(bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka mengindikasikan
terjadinya heteroskedastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan dibawah
angka 0 sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable Return Saham

Regression Standardized Predicted Value

Regression Studentized Residual

Sumber : data diolah SPSS, 2025
Gambar 43
Grafik Scatterplot Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Berdasarkan gambar 4.3 di atas, gambar scatterplot menunjukkan bahwa titik-
titik yang dihasilkan menyebar secara acak, tidak membentuk suatu pola atau trend
garis tertentu, serta menunjukkan bahwa titik-titik tersebar dengan baik di atas
maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y, dengan demikian dapat disimpulkan tidak
terdapat ganguan heterokedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi ini
layak di pakai.

4. Uji Autokorelasi
Pengambilan keputusan ada atau tidaknya autokorelasi menggunakan kriteria
DW tabel dengan tingkat signifikansi 5% atau 0,05 yaitu sebagai berikut :
1. Nilai D-W di bawah -2 artinya terdapat autokorelasi positif.
2. Nilai D-W di antara -2 sampai +2 artinya tidak ada autokorelasi.
3. Nilai D-W di atas +2 artinya terdapat autokorelasi negative
1. Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05 maka terdapat gejala autokorelasi.
2. Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 maka tidak terdapat gejala
Autokorelasi.
Tabel 4.8
Hasil Uji Autokorelasi Dengan Durbin Watson
Model Summary®

Adjusted RStd. Error ofDurbin-
Model R R Square Square the Estimate [Watson
1 .9312 867 822 21944 2.515
a. Predictors: (Constant), Mispricing, Size
b. Dependent Variable: Return Saham

Sumber : data diolah SPSS, 2025
Berdasarkan hasil uji autokorelasi dengan durbin watson dapat dilihat nilai durbin
watson sebesar 2.515 Maka 2. Nilai D-W di antara -2 sampai +2 artinya tidak ada
autokorelasi.

4.2.6 Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linier berganda bertujuan menghitung besarnya pengaruh dua atau
lebih variabel bebas terhadap satu variabel terikat.
Tabel 4.9
Uji Regresi Linear Berganda

Coefficientsa
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  [Beta t Sig.
1 (Constant) 38.392 6.240 6.153 .001
Size -2.130 .361 -1.284 -5.908  |.001
Mispricing|.392 .069 1.235 5.685 .001
a. Dependent Variable: Return Saham

Sumber : data diolah SPSS, 2025
Berdasarkan tabel diatas maka model regresi yang diperoleh adalah sebagai berikut :

Y =38.392-2.130x1+ 0.392,0t+e
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1) Nilai konstanta (a) bertanda positif, yaitu sebesar 38.392 menyatakan bahwa
variabel Size (X1) dan mispricing (X2) dalam keadaan konstan (tetap) atau dalam
keadaan nol (tidak berputar), maka return saham mengalami peningkatan
adalah sebesar 38.392. Data regresi linier berganda dengan konstanta positif
tetapi Nilai koefisien regresi Size dan mispricing secara statistik signifikan dan
berpengaruh positif.
2) Nilai koefisien regresi Size (X1) sebesar -2.130 bahwa bernilai negatif,
menyatakan bahwa setiap kenaikan satu satuan Size (X1), maka akan
mengalami penurunan return saham (Y) sebesar -2.130 satu satuan, dengan
asumsi variabel lainnya dalam keadaan konstan (tetap).
3) Nilai koefisien regresi Mispricing (X2) sebesar 0.392 menyatakan bahwa bernilai
positif, setiap kenaikan satu satuan Mispricing (X2) maka akan meningkat
return Saham (Y) sebesar 0.392 satu satuan, dengan asumsi variabel lainnya
dalam keadaan konstan (tetap).
4.2.7 Uji Koefisien Determinasi

Untuk mengetahui serta mengukur besaran proporsi dari variabel bebas (Size
dan mispricing) menjelaskan variabel terikat (retrun sahan) maka dilakukan uji
koefisien determinasi. Kriteria dari uji ini adalah apabila nilai koefisien ini semakin
besar maka semakin besar variabel terikat dijelaskan oleh variabel bebas.
Menurut Miranda (2021:71) “Adjusted R2 berkisar antara 0 sampai 1. Apabila nilai
Adjusted R2 makin mendekati 1 (satu) maka makin baik kemampuan model dalam
menjelaskan variabel dependent.

Tabel 4.10
Hasil Uji Autokorelasi Dengan Durbin Watson

Model Summary®

Adjusted RStd. Error ofDurbin-
Model R R Square Square the Estimate [Watson
1 .931a .867 822 21944 2.515
a. Predictors: (Constant), Mispricing, Size
b. Dependent Variable: Return Saham

Sumber : data diolah SPSS, 2025
Berdasarkan pada hasil pengujian koefisien determinasi tabel 4.10 dengan
menggunakan Adjusted R Square adalah sebesar 0,822 atau 82,2 maka dapat
disimpulkan bahwa Size dan Mispricing mampu menjelaskan sebesar 82.2% pada
jumlah varians return saham. Sehingga sisanya 17.8%, dipengaruhi oleh variabel lain
atau dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.
4.2.8 Pengujian Hipotesis
1.  Hasil Uji Parsial (Uji t)

Pengujian hipotesis secara parsial dilakukan pada variabel perputaran Size (X1)
dan Mispricing (Xz2) terhadap return saham (Y). Dalam penelitian ini kriteria signifikansi
yang digunakan 5% (0,05). twabel ditentukan dari df = (n-k-1) maka diperoleh nilai tiabel
(9-2-1) = 6, jadi tiabel = 2.44691. Kriteria dikatakan signifikan jika nilai thitung > ttaber atau
p value <sig. 0,05.

Tabel 4.11
Hasil Uji Parsial (t)

(Coefficients?
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Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  |Beta t Sig.
1 (Constant) 38.392 6.240 0.153 .001
Size -2.130 .361 -1.284 -5.908 1001
Mispricing|.392 .069 1.235 5.685 .001
a. Dependent Variable: Return Saham

Sumber : data diolah SPSS, 2025
Berdasarkan hasil analisis uji parsial (uji t) pada tabel 4.10 didapatkan:
1) Pengaruh Size terhadap return saham

Dapat diketahui nilai thitung Sebesar -5.908> tipel sebesar 2.44691 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0.001 < 0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa hasil uji t terdapat
variabel size berpengaruh negatif signifikan terhadap return saham. Dengan demikian
maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima.

2) Pengaruh miscpricing terhadap return saham

Dapat diketahui nilai thitung sSebesar 5.685> tiabel sebesar 2.44691 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0.001 < 0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa hasil uji t terdapat
variabel miscpricing berpengaruh positif signifikan terhadap return saham. Dengan
demikian maka Hoz ditolak dan Haz diterima.

2. Hasil Uji Simultan (Uji F)

Menurut Nugroho (2020: 44-45) uji F simultan digunakan untuk menguji seluruh
variabel independent (X) terhadap variabel dependent (Y) secara bersama-sama, baik
untuk menguji model regresi signifikan atau non signifikan.

Frabel ditentukan dari df = (n-k-1) maka diperoleh nilai Fapel (9-2-1) = 6, jadi Fraper = 5.14
. Kriteria dikatakan signifikan jika nilai Fhitung > Frabel atau p value < sig. 0,05.
Tabel 4.12
Uji Signifikasi Simultan (Uji F)

ANOVA=2
Sum of
Model Squares df Mean SquareF Sig.
1 Regression [1.878 2 .939 19.496  |.002P
Residual | 289 6 .048
Total 2.167 8
a. Dependent Variable: Return Saham
b. Predictors: (Constant), Mispricing, Size

Sumber : data diolah SPSS, 2025

Berdasarkan hasil analisis uji simultan (uji F) pada tabel 4.12 didapatkan nilai
Fhitung 19.496> Fupbe 5.14 dengan tingkat signifikansi 0,002 < 0,05. Sehingga dapat
dikatakan bahwa hasil uji F terdapat variabel Size dan mispricing secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap return saham. Sehingga Hos ditolak dan Has diterima.

PEMBAHASAN
4.3.1 Pengaruh Size terhadap Return Saham

Diketahui nilai thitung sebesar -5.908> tibel sebesar 2.44691 dengan tingkat

Finavest: Jurnal llmiah IImu Keuangan 128



Finavest: Jurnal Ilmiah Ilmu Keuangan, Volume 2, Nomor 4, Oktober 2025

signifikansi sebesar 0.001 < 0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa hasil uji t terdapat
variabel size berpengaruh negatif signifikan terhadap return saham. Dengan demikian
maka Ho1 ditolak dan Ha diterima. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa size
diyakini memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap return saham.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Hayati (2019) membuktikan bahwa terdapat pengaruh
negatif size terhadap return saham. Semakin rendah size sebuah perusahaan, maka
semakin rendah nilai return saham yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. Hal
tersebut dilandasi pernyataan bahwa perusahaan dengan size yang besar dilihat
memiliki tingkat risiko yang lebih kecil jika dibandingkan dengan perusahaan yang
memiliki size yang kecil.

4.3.2 Pengaruh Mispricing terhadap Return Saham

Dapat diketahui nilai thitung Sebesar 5.685> tiabel sebesar 2.44691 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0.001 < 0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa hasil uji t terdapat
variabel miscpricing berpengaruh positif signifikan terhadap return saham. Dengan
demikian maka Hoz ditolak dan Haz diterima.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yaitu penelitian
yang dilakukan oleh Anindyaguna dan Arfianto (2019), yang menyatakan bahwa
variance ratio (VR) (proksi dari mispricing) berpengaruh terhadap return saham (RS)
karena variance ratio terjadi karena adanya fluktuasi harga saham di pasar modal
karena tidak adanya transparansi sehingga investor lebih mempertimbangkan dalam
mengambil keputusan untuk investasi, dengan adanya hal tersebut maka harga yang
terbentuk akan mempengaruhi return saham.

4.3.3 Pengaruh Size Dan Mispricing terhadap Return Saham

Berdasarkan hasil analisis uji simultan (uji F) pada tabel 4.11 didapatkan nilai
Fhitung 19.496> Fubel 5.14 dengan tingkat signifikansi 0.002 < 0,05. Sehingga dapat
dikatakan bahwa hasil uji F terdapat variabel Size dan mispricing secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap return saham. Sehingga Hos ditolak dan Has diterima.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa size diyakini memiliki pengaruh
signifikan terhadap return saham. Hal ini dapat dijelaskan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham, tingkat mispricing suatu
saham berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham.

SIMPULAN

1.  Size berpengaruh negatif signifikan terhadap return saham pada PT. Sumber
Alfaria Trijaya Tbk periode dari tahun 2015-2023. Dengan nilai signifikan
0.001<0.05 dan thitung sebesar -5.908> tiabel sSebesar 2.44691.

2. Mispricing berpengaruh positif signifikan terhadap return saham PT. Sumber
Alfaria Trijaya Tbk periode dari tahun 2015-2023. Dengan nilai signifikan
0.001<0.05 dan thitung sebesar 5.685> tiavel sebesar 2.44691.

3. size dan mispricing secara simultan berpengaruh signifikan terhadap return
saham PT.Sumber Alfaria Trijaya Tbk periode dari tahun 2015-2023. Dengan
nilai signifikan 0.002<0.05 dan Fhitung 19.496> Ftabel 5.14.
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